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Mathematical creative thinking skills are essential competencies that need to be 

developed in students. This study aims to analyze students' mathematical 

creative thinking abilities in solving open-ended problems based on Silver’s 

indicators. A descriptive qualitative approach was used, involving fifth-grade 

students from SD Bruder Melati, categorized by their level of ability high, 

medium, and low. Data were collected through written tests (open-ended 

questions), interviews, and observations. The data analysis involved data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that 

the fluency aspect had the highest percentage, followed by flexibility and 

originality. High-ability students were more confident in trying various 

problem-solving strategies and demonstrated better thinking flexibility. 

Medium-ability students tended to rely on known patterns before attempting 

their own alternatives, while low-ability students struggled with all aspects of 

creative thinking. The findings suggest that while students are capable of 

generating multiple solutions, they still face challenges in applying diverse 

strategies and producing unique solutions  
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Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kompetensi yang perlu 

dikembangkan oleh siswa. Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-

ended berdasarkan indikator Silver. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan subjek siswa kelas V SD Bruder Melati yang 

dikategorikan berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, wawancara, dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek fluency memiliki 

persentase tertinggi, diikuti oleh flexibility, dan originality. Siswa dengan 

kemampuan tinggi lebih percaya diri dalam mencoba berbagai metode 

penyelesaian dan menunjukkan fleksibilitas berpikir yang lebih baik. Siswa 

dengan kemampuan sedang cenderung mencari pola yang sudah ada sebelum 

mencoba alternatif sendiri, sementara siswa dengan kemampuan rendah 

kesulitan dalam semua aspek berpikir kreatif. Kesimpulan dari penelitian ini 

meskipun siswa mampu menghasilkan beberapa solusi, mereka masih kesulitan 

dalam menerapkan berbagai strategi dan menemukan solusi unik. 
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PENDAHULUAN   

Kemampuan berpikir sangat diperlukan siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

baik dikehidupan nyata maupun dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan 

bidang ilmu yang mempelajari mengenai struktur, perubahan, ruang serta pola, seperti angka, 

bilangan dan bentuk yang menekankan pengembangan pemikiran logis dan sistematis sehingga 

memotivasi siswa dalam memecahkan masalah (O’ljayevna & Shavkatovna, 2020; Pourdavood 

et al., 2020). Pemikiran matematis pemecahan masalah terletak pada kemampuan seseorang 

untuk memahami, menganalisis dan berpikir secara mendalam yang berkaitan dengan imajinasi 

matematika (Buhaerah. & Nasir, 2023). Dengan demikian, kemampuan berpikir analitis, 

imajinatif dan logis sangat penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran matematika 

karena dapat mendukung siswa memahami dan memecahkan ragam permasalahan secara 

sistematis. 

Pemikiran matematis sangat berbeda dengan melakukan matematika (Devlin, 2021). Pemikiran 

matematis dapat berupa pemahaman materi, logika, pengembangan strategi, analisis, argumen 

dalam matematika dan menerapkan ide-ide matematis (Sari et al., 2022).  Dengan pemikiran 

matematis, siswa mampu menyelesaikan masalah yang terdapat dalam kehidupan nyata 

(Octavyanti & Wulandari, 2021). Disekolah siswa diajarkan pelajaran metematika yang 

bertujuan untuk melatih siswa dalam berpikir dan bernalar secara matematis sehingga dapat 

menyimpulkan maupun mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang dapat disampaikan melalui tulisan maupun dalam bentuk lain (Laine & Mahmud., 2022; 

Santosa et al., 2023; Syaiful. & Puspayanti., 2023). Oleh sebab itu, pemikiran matematis 

menjadi aspek yang perlu dilatih dalam kegiatan pembelajaran matematika supaya siswa 

memiliki pemahaman terhadap konsep, bernalar logis, serta menyelesaikan permasalahan 

dalam bidang akademik dan kehidupan nyata. 

Satu diantara materi matematika yang berperan dalam berpikir kreatif siswa yakni geometri 

bangun datar. Geometri memainkan peran utama dalam pembelajaran matematika karena 

mengajarkan siswa tentang hubungan spasial, keterampilan visualisasi, serta pemecahan 

masalah berbasis pola dan struktur (Jones, 2002). Pembelajaran geometri yang baik dapat 

membantu siswa menghubungkan konsep-konsep matematis dengan fenomena kehidupan 

nyata, seperti dalam bidang arsitektur, desain, dan teknik (Clements & Battista, 1992). Oleh 

sebab itu, sebagai mata pelajaran, matematika mempunyai peran yang sangat penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pendekatan proses kognitif yang 

kompleks.  

Kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah menggunakan berbagai macam solusi 

yang tepat disebut berpikir kreatif yang terdiri dari 3 (tiga) aspek yakni fluency, flexibility, 

originality (Silver, 1997). Fluency merupakan kemampuan siswa untuk berpikir secara lancar 

dalam melakukan perubahan (Sari et al., 2022; Silver, 1997), flexibility adalah kemampuan 

siswa untuk melakukan dan mengelola perubahan dalam menyelesaikan masalah kompleks 

dengan berbagai cara (Abusamra, 2022; Yeni & Can, 2022; van Laar et al., 2022) dan 

originality merupakan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan metode yang 

belum pernah diajarkan serta merupakan pemikiran sendiri (Silver, 1997). Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah menuntut siswa untuk 

mengembangkan berbagai gagasan, pendekatan, serta merumuskan solusi yang orisinal dan 

inovatif. 
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Melalui berpikir kreatif matematis siswa akan mampu untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam soal-soal open ended yang memiliki penyelesaian dengan berbagai macam solusi. 

Penggunaan pertanyaan terbuka dapat menjadi strategi yang sistematis dalam mendorong 

perkembangan berpikir kreatif siswa, terutama dalam mengeksplorasi ide-ide baru, menemukan 

berbagai solusi, serta mengembangkan pola pikir yang lebih fleksibel dalam pembelajaran 

matematika (Triyono et al., 2025). Akan tetapi, berlandaskan pada beberapa penelitian 

terdahulu, “kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih kurang berkembang sehingga 

belum mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematis” (Jawad et al., 2021; Kamalia & 

Ruli, 2022; Primadoni & Muslim, 2023; Susandi et al., 2024). Untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut siswa harus mampu berpikir secara matematis.  

Sejalan dengan itu, penelitian ini mengangkat secara terpadu dua aspek krusial yang belum 

banyak dikaji secara mendalam pada jenjang sekolah dasar, yaitu berpikir kreatif dan pemikiran 

matematis dalam memecahkan permasalahan yang termuat dalam bentuk soal open-ended. 

Sedangkan, keunikannya terletak pada keterkaitan penggunaan soal-soal open-ended dengan 

peran guru. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap 

literatur pendidikan matematika, tetapi juga memberikan arah praktis bagi guru dalam 

merancang pembelajaran yang mampu menumbuhkan pola pikir kreatif pada siswa. Dengan 

demikian, peran guru yang inovatif dalam mengemas asesmen dan kegiatan pembelajaran 

sangat dibutuhkan. Hal ini akan berdampak pada pemikiran siswa secara matematis dalam 

pembelajaran yang sangat dipengaruhi dari penyampain guru dalam menyelesaikan masalah 

secara matematis (Jawad et al., 2021). Upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam melatih 

keterampilan berpikir kreatif merupakan sebagai bagian dari kecerdikan siswa untuk 

menghadapi persaingan global. 

Selain itu, kemampuan berpikir kreatif sangat dipengaruhi dari dalam diri siswa yang disebut 

kepercayaan diri (self efficacy) dalam bentuk pola pikir, perasaan dan motivasi bagi siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika (Gunawan et al., 2022 ; Putri & Awalludin, 2024; 

Rahayuningsih et al., 2022). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka diperlukan 

analisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended. Sehingga 

dapat memberikan kontribusi yang luas yakni bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 

lebih holistik, yang dapat mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.  Selain itu, dapat menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta 

asesmen yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa.  

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif agar 

dapat menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ketika 

menyelesaikan soal open-ended. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena 

yang terjadi secara sistematis dan faktual (Creswell, 2018). Siswa kelas V SD Bruder Melati 

yang menjadi subjek penelitian dan telah ditentukan melalui teknik purposive sampling. 

Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil tes awal yang telah diperoleh kemudian 

dikelompokkan dalam 3 (tiga) kategori kemampuan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi 

(Sugiyono, 2017). Tes yang berupa soal open-ended dirancang untuk mengukur indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis (Silver, 1997) termuat dalam Tabel 1.  

 

 



438                      Situmorang, Rufiana, Rahayuningsih, Dewi, & Arifin, Kemampuan siswa SD dala… 

 

Tabel 2 Tabel Indikator Berpikir Kreatif Matematis (Silver, 1997). 

Indikator Berpikir Kreatif Deskripsi 

Kelancaran (Fluency) 

Kemampuan ketika menghasilkan banyak ide atau 

jawaban yang relevan dalam menyelesaikan masalah 

matematis. 

Keluwesan (Flexibility) 
Kemampuan menggunakan berbagai pendekatan atau 

strategi yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. 

Kebaruan (Originality) 
Kemampuan memberikan jawaban unik dan tidak umum 

dibandingkan dengan jawaban siswa lainnya. 

Selain itu, wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali strategi dan alasan siswa 

dalam menyelesaikan soal (Creswell & Creswell, 2018). Observasi kemudian dilakukan untuk 

mencatat pola berpikir siswa selama mengerjakan soal, sementara dokumentasi berupa hasil 

kerja siswa dan catatan penelitian digunakan sebagai validasi data. 

Penelitian dilakukan melalui 3 (tiga) tahap yakni: 1) persiapan, mencakup penyusunan 

instrumen, termasuk tes open-ended, pedoman wawancara, dan lembar observasi; 2) 

pelaksanaan, siswa diberikan soal open-ended, kemudian peneliti mengamati strategi siswa 

selanjutnya melakukan wawancara untuk menggali lebih dalam terkait dengan pola berpikir 

kreatif; dan 3) analisis data, jawaban siswa kemudian dianalisis berdasarkan indikator. 

Selanjutnya Triangulasi data dilakukan melalui hasil tes, wawancara, serta observasi yang telah 

diperoleh kemudian dibandingkan untuk meningkatkan keakuratan dan objektivitas temuan 

(Miles & Huberman, 1994). 

Adapun teknik analisis data mengacu pada model interaktif  Miles & Huberman (1994), yang 

memuat 3 (tiga) langkah utama. Pertama, reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

menyederhanakan, dan menyusun data sesuai kebutuhan analisis. Kedua, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk tabel atau deskripsi naratif agar lebih mudah dipahami. Terakhir, 

kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian serta diverifikasi melalui triangulasi data. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid dan mampu 

memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat berpikir kreatif matematis siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil tes yang diperoleh dari enam subjek penelitian menunjukkan bahwa seluruhnya mampu 

menampilkan aspek berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open ended. Analisis hasil tes 

dilakukan berdasarkan indikator berpikir kreatif matematis yang dikemukanan oleh Silver 

(1997) yakni Fluency yang berkaitan dengan kelancaran dalam memberikan jawaban, 

sementara flexibility merujuk pada keberagaman gagasan atau pendekatan yang digunakan 

siswa. Adapun originality mengacu pada keunikan gagasan atau metode yang diterapkan ketika 

memecahkan masalah.  
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Gambar 1. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Gambar 1 menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan indikator yakni 

fluency (kelancaran) dengan persentase tertinggi yakni 16,8%, kemudian flexibility 

(keluwesan) 6,9%, dan yang paling rendah originality (kebaruan) yakni 2,7%. Berdasarkan 

hasil tersebut, berikut ini disajikan soal yang bertujuan guna mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

Nina memiliki sebuah karton berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 cm. Nina 

ingin membuat dua bangun datar berbeda dari karton tersebut tanpa ada sisa 

potongan.  

a. Gambarlah dua bangun datar yang berbeda dari kertas tersebut. 

b. Hitung luas masing-masing bangun untuk memastikan tidak ada sisa potongan. 

Gambar 2. Soal 

Soal tersebut dirancang agar siswa dapat menggambar dua bangun datar dari hasil pemotongan 

dan memastikan total luasnya tetap sama dengan luas karton awal. Selain itu, tiap siswa dapat 

menunjukkan kemampuan kreatif yang mereka miliki ketika melakukan kegiatan dalam 

membagi persegi menjadi berbagai bentuk, seperti persegi panjang, segitiga, atau kombinasi 

lainnya, dengan perhitungan luas yang tepat. Adapun jawaban dari keenam subjek yakni: 

  
Gambar 3. Subjek 1 Gambar 4. Subjek 2 

Hasil jawaban tes subjek 1 dan 2 ditunjukkan pada gambar 3 dan 4 yang memiliki kemampuan 

pemahaman matematika tinggi. Dengan demikian diketahui kedua subjek dapat membuat dua 

bangun datar yang berbeda. Subjek 1 menggambarkan persegi yang panjang sisinya 16 cm dan 

segitiga dengan alas dan tingginya 16 cm. Sedangkan subjek 2 menggambarkan masing-masing 
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sebanyak satu persegi panjang dan persegi. Kedua subjek dapat menuliskan jawaban 

menggunakan konsep luas yang sesuai dengan bangun yang telah digambarkan. Dengan 

demikian, dapat dibuktikan bahwa kedua subjek memiliki pemahaman konseptual yang baik 

walaupun belum dapat memastikan kedua bangun tidak ada sisa potongan. Pernyataan ini 

sejalan dengan tanggapan Subjek 1 yang membagi karton menjadi persegi dan segitiga sebagai 

cara yang dianggap paling mudah, dengan keyakinan bahwa luasnya tetap sama. 

Kutipan Wawancara dengan Subjek 1: "Saya membagi karton menjadi persegi dan segitiga 

karena menurut saya itu cara paling mudah. Saya yakin luasnya sama dengan karton awal." 

 
 

Gambar 5. Subjek 3 Gambar 6. Subjek 4 

Jawaban siswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematika sedang ditunjukkan pada 

gambar 5 dan 6. Diketahui subjek 3 memiliki pemahaman konseptual yang keliru untuk 

memastikan bangun karena menggunakan konsep keliling yang semestinya menggunakan 

konsep luas bukan keliling sehingga dikategorikan kurang. Sedangkan subjek 4 pemahaman 

konseptual sudah baik dan sesuai dengan luas dan konteks dari pertanyaan dalam memastikan 

dua bangun datar agar tidak ada potongan yang tersisa. Kedua subjek menggambar dua bangun 

datar yang berbeda, subjek 3 menggambarkan persegi dan segitiga yang sisinya memiliki 

panjang masing-masing 16. Sedangkan subjek 4 menggambarkan persegi dengan panjang sisi 

13 cm dan persegi panjang dengan ukuran 16 cm x 3 cm.  Hal ini menunjukkan perbedaan 

pemahaman konseptual antara kedua subjek. Subjek 3 mengalami kekeliruan dalam 

menentukan kesamaan bangun dengan menggunakan konsep keliling, padahal yang seharusnya 

digunakan adalah konsep luas. 

Kutipan Wawancara dengan Subjek 3: "Saya pikir jika kelilingnya sama, maka luasnya juga 

sama. Ternyata, saya salah memahami konsepnya." 

  
Gambar 7. Subjek 5 Gambar 8. Subjek 6 

Hasil jawaban siswa yang mempunyai kemampuan pemahaman matematika rendah termuat 

pada gambar 7 dan 8.  Diketahui bahwa subjek 5 dapat membuat dua gambar yakni persegi dan 

persegi panjang. Namun, ia memiliki pemahaman konseptual masih kurang karena 
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menggunakan konsep yang keliru. Seharusnya, ia menerapkan rumus luas untuk memastikan 

tidak ada sisa antara kedua bangun. Sementara itu, subjek 6 dapat menggambarkan 3 bangun 

datar yang saling berhimpitan yakni satu persegi panjang dan dua persegi. Akan tetapi, 

pemahaman konseptual subjek 6 juga masih kurang karena ia keliru dalam menerapkan konsep 

yang seharusnya menggunakan konsep luas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kedua 

subjek dapat menggambarkan bangun datar, pemahaman konseptual mereka masih kurang 

karena mengunakan konsep yang keliru. Subjek 6 mencoba menutupi seluruh karton dengan 

menambahkan satu bangun lagi, akan tetapi ternyata kurang bersesuaian terhadap konsep luas 

bangun tersebut. 

Kutipan Wawancara dengan Subjek 6:"Saya pikir dengan menambahkan satu bangun lagi, 

saya bisa menutupi seluruh karton tanpa sisa. Tapi ternyata itu tidak sesuai.”. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended yang mengacu pada tiga indikator Silver, (1997). Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh pada indikator 1) Flunecy (kelancaran), kemampuan siswa dalam 

menggunakan berbagai pendekatan masih relatif rendah. Hampir seluruh siswa menggunakan 

strategi hanya satu yakni dengan membagi persegi menjadi dua bangun datar, tanpa mencoba 

alternatif lain. Hal tersebut sejalan dengan hasil temuan Suhendra & Rahayu, (2020) bahwa 

fluency ketika berpikir kreatif cenderung berkembang lebih baik ketika siswa terbiasa dengan 

soal non-rutin; 2) Flexibility (keluwesan), kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai 

pendekatan masih relatif rendah. Sebagian besar siswa hanya menggunakan satu strategi dalam 

membagi persegi menjadi dua bangun datar, tanpa mencoba alternatif lain.  

Studi oleh Wijayanti et al., (2019) menunjukkan bahwa kurangnya fleksibilitas dalam berpikir 

kreatif sering kali disebabkan oleh kebiasaan siswa dalam mengandalkan metode yang sudah 

dikenal daripada mengeksplorasi solusi baru; dan 3) Originality (kebaruan), hanya sedikit siswa 

yang mampu menghasilkan jawaban unik dan berbeda dari siswa lain. Rendahnya originality 

berkaitan dengan kecenderungan pembelajaran di kelas yang lebih menekankan jawaban 

tunggal dibandingkan eksplorasi ide kreatif (Putri & Sari, 2021).  

Hasil analisis berdasarkan tingkat kemampuan siswa diperoleh bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dapat menunjukkan keluwesan (flexibility) dan kelancaran (fluency) dalam 

berpikir kreatif. Mereka mampu menggambarkan dua bangun datar yang berbeda serta 

menghitung luasnya dengan tepat, meskipun masih mengalami kesulitan dalam memastikan 

tidak ada sisa potongan. Hasil wawancara bersama siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

nyaman menggambar bentuk-bentuk yang sudah mereka kenal, seperti persegi dan persegi 

panjang, dibandingkan dengan mencoba kombinasi bentuk lainnya. Siswa dengan kemampuan 

tinggi lebih memiliki kepercayaan diri untuk mencoba bermacam metode penyelesaian. Selaras 

dengan Hidayat et al., (2021) yang menyatakan siswa dengan kemampuan tinggi cenderung 

lebih mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dalam penyelesaian masalah 

terbuka, serta didukung oleh temuan Rahmawati et al., (2021) bahwa siswa dengan pemahaman 

konseptual yang kuat lebih lancar dalam menghasilkan solusi matematis dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki pemahaman yang lebih lemah. 

Siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan kelancaran dalam memberikan jawaban, tetapi 

masih kurang fleksibel dalam menggunakan berbagai pendekatan. Hasil wawancara dengan 

siswa menunjukkan bahwa sebagian besar merasa lebih mudah mengikuti metode yang 

diajarkan oleh guru daripada mencoba cara baru. Mereka cenderung ragu untuk mencoba cara 
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yang berbeda karena takut membuat kesalahan. Guru yang diwawancarai juga mengungkapkan 

bahwa pembelajaran di kelas masih lebih banyak menggunakan contoh langsung sehingga 

siswa kurang melakukan eksplorasi dalam mewujudkan berbagai bentuk kemungkinan 

penyelesaian. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil temuan Putri & Widyastuti, (2020), 

yakni kurangnya eksplorasi berbagai metode dalam menyelesaikan soal dapat disebabkan pada 

pola pembelajaran yang hanya menekankan satu pendekatan tertentu, serta didukung oleh 

penelitian Pratiwi & Nugroho, (2023) yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

sedang memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam mengembangkan fleksibilitas berpikir 

matematis agar dapat mengeksplorasi berbagai strategi pemecahan masalah. 

Siswa dalam tingkat kemampuan rendah memiliki kesulitan dalam semua aspek berpikir 

kreatif, terutama dalam fleksibilitas dan kebaruan. Jawaban mereka cenderung terbatas pada 

bentuk yang sudah mereka kenal, dan mereka sering kali mengalami kesalahan dalam 

perhitungan luas. Wawancara menunjukkan bahwa mereka kurang percaya diri dalam mencoba 

strategi yang berbeda. Salah satu siswa menyatakan bahwa ia sering merasa bingung ketika 

diberikan soal terbuka karena tidak yakin dengan jawabannya. Guru yang diwawancarai 

menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah membutuhkan lebih banyak bimbingan 

langsung dan dorongan agar mereka berani mencoba berbagai cara penyelesaian. Penelitian 

oleh Santoso et al., (2022) menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri dan pengalaman 

dalam menyelesaikan masalah matematis berkontribusi pada rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif.  

Selanjutnya, Wahyuni et al., (2024) mengungkapkan siswa yang berkemampuan matematika 

rendah akan cenderung mengalami kesulitan ketika melakukan pemahaman terhadap soal yang 

dihadapi disertai dengan transformasi soal, menyelesaikan proses pengerjaannya, yang 

berdampak pada semakin terhambatnya perkembangan berpikir kreatif mereka. Oleh sebab itu, 

guna mengatasi hambatan tersebut diperlukan upaya guru dalam menentukan model dan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Khoir et al., (2024) menyatakan model Project Based 

Learning (PjBL) merupakan rekomendasi satu diantara model pembelajaran yang menjadi 

pilihan guru dalam mengembangkan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan arah praktis kepada guru untuk merancang pembelajaran dan soal-soal yang 

mampu menumbuhkan pola pikir kreatif pada siswa. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada aspek 

fluency 16,8%, sementara aspek flexibility 6,9% dan originality 2,7% masih tergolong rendah. 

Temuan tersebut membuktikkan bahwa siswa cukup mampu menghasilkan banyak jawaban, 

namun belum terbiasa menggunakan berbagai pendekatan atau menghasilkan solusi yang unik. 

Siswa yang memiliki kemampuan tinggi cenderung lebih percaya diri dan mampu berpikir 

secara fleksibel, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang masih menggunakan pola-pola 

yang sudah dikenal sebelumnya, dan siswa berkemampuan rendah menghadapi kendala 

disebagian besar aspek berpikir kreatif. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa keterbatasan 

dalam mengeksplorasi strategi penyelesaian serta rendahnya rasa percaya diri menjadi faktor 

utama lemahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, saran bagi peneliti 

berikutnya agar dalam penelitian melibatkan lebih banyak subjek yang beragam, menggunakan 

alat ukur berpikir kreatif yang terstandar, dan mengevaluasi efektivitas pendekatan 

pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran berbasis proyek atau berbasis tantangan 
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untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada aspek fleksibilitas 

dan orisinalitas. 
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